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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Secara etimologis (lughat), Zakat, dari kata “zaka” yang berarti suci,
bersih, tumbuh, dan berkah. Sehingga sesuatu dapat dikatakan zakaapabila
telah bertambah dengan baik dan bersih dan seseorang dapat dikatakan zaka
apabila ia adalah orang baik yang suci dan layak dipuji.

Sedangkan secara terminologis zakat berarti hak yang wajib diambil
dari harta yang banyak (yaitu harta yang mencapai nishab) untuk diberikan
kepada kelompok tertentu, yaitu mereka yang berhak mendapatkan
sebahagian dari harta tersebut.

Sesuatu yang dimiliki manusia yang berharga berupa harta kekayaan,
maka wajiblah di zakati. Oleh karena itu mestilah diberi batasan tentang sifat
kekayaan yang wajib zakat dan syarat-syaratnya. Diantara syarat harta yang
wajib zakat ialah Milik Penuh, Berkembang, Cukup Senisab, Lebih dari
kebutuhan Biasa, Bebas dari Hutang, Berlalu Setahun. (Qardawi 2010, 125)

Zakat adalah salah satu tiang pokok ajaran Islam yang amat penting.
Dengan zakat maka wajah kemasyarakatan dari ajaran islam menjadi nyata.
Sedangkan tanpa zakat, maka agama Islam hanya akan nampak sebagai
agama upacara. Kewajiban zakat dalam Islam memiliki makna yang sangat

fundamental. Selain berkaitan erat dengan aspek-aspek ketuhanan, juga



ekonomi dan sosial. Di antara aspek-aspek ketuhanan adalah banyak ayat-
ayat al-Qur’an yang menyebut masalah zakat, termasuk di antaranya 27 ayat
yang menyandingkan kewajiban zakat dengan kewajiban sholat secara
bersamaan. Bahkan Rasulullah pun menempatkan zakat sebagai salah satu
pilar utama dalam menegakkan Islam.

Di dalam rukun Islam, zakat menempati peringkat ketiga, yakni
setelah membaca dua kalimat syahadat dan sholat. Ayat-ayat seperti itu
jumlahnya cukup banyak demikian pula dengan hadis.(Ayyub 2003, 502)

Sebagaimana di jelaskan didalam QS. Al-bayyinah (98): 5
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Artinya:

Mereka tidak diperintahkan kecuali supaya menyembah allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama dengan lurus
dan supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikan zakat. Dan yang
demikian itulah orang-orang yang lurus.

firman allah dalam surah al-Fushilat (41) 7:
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Artinya:
(yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan

adanya kehidupan akhirat.



Seluruh umat Islam sepakat bahwa bahwa zakat itu hukumnya wajib.
Dan kewajiban zakat sudah diketahui dari agama secara pasti bagi orang-
orang yang hidup di tengah-tengah kaum muslimin, dan di masyarakat yang
islami. Barang siapa yang mengingkarinya, dia adalah kafir dan di anggap
sebagai orang yang murtad atau keluar dari agama islam

Sedangkan dari aspek keadilan sosial, perintah zakat dapat dipahami
sebagai satu kesatuan sistem yang tak terpisahkan dalam pencapaian
kesejahteraan sosial-ekonomi dan kemasyarakatan. Zakat di harapkan dapat
menetralisir kesenjangan pendapatan antara orang kaya dan miskin. Di
samping itu, zakat juga diharapkan dapat meningkatkan atau menumbuhkan
perekonomian, baik pada level individu maupun pada level sosial masyarakat.
(Mhd. Ali 2006, 1-2)

Kewajiban bagi orang yang mampu terhadap orang yang tidak
mampu tersebut adalah dalam bentuk memberikan sebagian harta yang
dimiliki kepada orang yang kurang mampu dalam segi ekonomi, karena Al-
Qur'an telah mengatur bahwa dalam sebagian harta orang yang mampu
terdapat hak orang yang tidak mampu. Begitu pentingnya eksistensi zakat ini
dalam kehidupan masyarakat muslim dapat dilihat dari kedudukannya yang
dikategorikan menjadi salah satu rukun Islam setelah sholat lima waktu, jika
sholat dipandang sebagai ibadah jasmaniah yang paling mulia, maka zakat

dipandang sebagai ibadah malliyah yang paling mulia, sehingga jika sholat



sebagai tiang agama, maka zakat sebagai mercusuar dari agama tersebut.
(Shomad 2012, 399)

Dalam hadits Rasulullah bersabda:
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Artinya:
Dari Ibn Abbas bahwasanya Rasulullah mengutus Muadz dan ia menyebutkan
hadis dan isinya: Sesungguhnya Allah SWT. telah mewajibkan zakat kepada
mereka di dalam harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya dan
diberikan kepada fakir miskin ( Muttafaq Alaih, dan lafaznya Bukhori). (al-
Kahlany. 1182. Hal 120)

Sesuatu yang dimiliki manusia yang berharga berupa harta kekayaan,
maka wajiblah di zakati. Oleh karena itu mestilah diberi batasan tentang sifat
kekayaan yang wajib zakat dan syarat-syaratnya. Diantara syarat harta yang
wajib zakat ialah milik Penuh, berkembang, cukup senisab, lebih dari
kebutuhan biasa, bebas dari hutang, berlalu Setahun. (Qardawi 2010, 125)

Orang yang mempunyai hutang, dan dia mempunyai harta yang

sudah mencapai nisab, apakah hartanya wajib zakat atau tidak, dengan
ungkapan lain, apakah hutang itu mencegah untuk mengeluarkan zakat.
Masalah ini terjadi di masyarakat tepatnya di ]Jl. Kebun Jeruk Karang Sago,
Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan masyarakat disana ada yang
tetap membayar zakat meskipun dia memiliki hutang dan ada juga yang

tidak membayar zakat karena hutang menghalangi kewajiban zakatnya, dari

masalah ini penulis tertarik untuk meneliti tentang Hukum Zakat Harta



Orang yang Berhutang kemudian penulis membaca buku-buku figih dan
ternyata mengenai masalah ini Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’l berbeda
pendapat.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa hutang menghalangi kewajiban

zakat harta .
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Artinya:
Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari As-Sib bin Yazid, bahwasanya utsman bin
Affan mengatakan, ini adalah bulan zakat kalian. Barangsiapa yang
berhutang maka hendaklah menunaikan utangnya sehingga harta kalian
bisa diperhitungkan lalu kalian mengeluarkan zakatnya. (Al Muwaththa’
Imam Malik 2006.414)

Mazhab Maliki berpendapat bahwa utang mencegah kewajiban zakat
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untuk harta-harta yang tak terlihat (maksudnya emas, perak, uang, dan
barang-barang dangangan). Pendapat ini berdasarkan pernyataan Utsman
bin Affan berikut: “bulan ini adalah bulan (dikeluarkannya) zakat kalian.
Dengan demikian, barang siapa memiliki utang, lunasilah sebelum kalian
mengeluarkan zakat kalian.” Dalam sebuah riwayat yang lain disebutkan
sebagai berikut: “ barang siapa memiliki utang, hendak lah ia melunasi
utangnya dan meningggalkan sisa hartanya”. Pernyataan ini dikemukakan
oleh Utsman bin Affan di depan para sahabat dan tidak disangkal mereka.
Oleh karena itu, pernyataan Utsman bin Affan itu menunjukkan bahwa para
sahabat menyepakati hal tersebut.

Begitu juga, utang mencegah kewajiban zakat untuk harta-harta yang
tampak (zhahir). Maksudnya, binatang ternak yang digembalakan, biji-
bijian, dan buah-buahan. Dengan demikian, orang yang memiliki utang

hendaknya melunasinya terlebih dahulu. Setelah itu, baru dia melihat



apakah hartanya masi tersisa ataukah tidak. Jika masih ada, dia
mengeluarkan zakat dari sisa harta tersebut. Alasannya seperti yang
disebutkan dalam harta-harta batin. (Zuhaili 2010, 254)

Bila zakat dipandang sebagai hak fakir miskin yang harus dibayarkan
oleh sikaya, maka orang yang mempunyai hutang tidak wajib zakat, karena
hak orang yang mempunyai piutang (yang memberi pinjaman) harus
didahulukan daripada hak fakir miskin, dan harta itu sebenarnya milik
orang yang punya piutang, bukan milik sipemegang.

Sedangkan bila zakat dipandang sebagai ibadah, seperti shalat dan
puasa, orang mempunyai utang tetap wajib zakat, karena ibadah itu wajib
bagi setiap mukallaf, tidak ada hubungannya dengan utang dan lagi zakat
adalah kewajiban manusia kepada Allah, sedangkan menutup utang adalah
kewajiban terhadap sesama, padahal kewajiban terhadapa Allah harus
didahulukan.Yang lebih dekat dengan tujuan syariat adalah gugurnya zakat

bagi orang yang mempunyai utang berdasar hadis Rasulullah Saw.:
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Artinya:

Dari Yahya bin Abdullah, semoga Allah meridainya, berkata : Berkata

Rasulullah SAW : Didalam harta benda ada zakat yang dipungut dari si kaya

dan dikayakan kepada si fakir/ Miskin. (HR. Bukhori Dan Ibnu Majah)

(Rusyd 2007, 552)
Sementara itu, Imamiyah dan Syafi’i berpendapat bahwa hutang tidak

menjadi syarat untuk bebas zakat. Maka, barang siapa yang mempunyai
hutang, ia wajib mengeluarkan zakat, walaupun hutang tersebut sekedar
cukup sampai jatuhnya nishab, bahkan Imamiyah berpendapat, kalau ada

seseorang yang meminjam hartabenda yang wajib dizakati dan mencapai



nishab, serta berada ditangannya setahun, maka harta hitungan itu wajib
dizakati. (Mughniyah 2012, 178)
Imam Syafi'i menukilkan dalam kitabnya bahwa hutang tidak

menghalangi kewajiban zakat, sebagai berikut:
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Artinya:

Imam Syafi'i Rohimahullahu Ta’ala berkata: dan jika ada seorang laki-laki

mempunyai hutang yang tak terlihat darinya, maka sebagaimana ia

mempunyai hutang barang dagangan yang tidak ada padanya, dan barang

titipan padanya, dan semuanya itu wajib zakat. (Asy-Syafi'l 2001.131)
Subtansi dari pernyataan Imam Syafi’i ini ialah bahwa sebuah harta

yang dimiliki oleh seseorang baik ia punya hutang atau tidak, maka wajib
zakat karena ia mengganggap bahwa zakat itu merupakan hak nya Allah
yang harus ditunaikan seperti halnya sholat dan puasa.

Imam Baihaqgi menyebutkan dalam perkataan yang jelas pada tempat
Mauquf nyalmam Syafi”i dan para ulama-ulama tentang zakat hutang, ia
berkata:Imam Syafi’i berkata dalam gaul qadimnya: saya tidak mengetahui
tentang membayar zakat yang ada hutang, mengutipnya dalam pendapat
yang shahih kemudian kami menjadikannya dalil dan kami tidak
meninggalkannya, dan saya meriwayatkan, Allah maha mengetahui, bahwa
pada yang demikian itu tidak wajib zakat.

Akan tetapi di dalam Qaul Jadidnya Imam Syafi’i berpendapat lain, ia
mengatakan bahwa hutang tidak menghalangi kewajiban zakat.

Sebagaimana dalam pendapatnya berikut ini:
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Artinya:
Telah kembali Imam Syafi’'l dari qaul qadim kepada qaul jadidnya, maka ia
mewajibkan zakat padanya (apabila mempunyai hutang), dan ia
memerintahkan untuk mengeluarkan zakatnya apabila ada kesanggupan
untuk mengambilnya. Dan kami meriwayatkan pendapat ini dari Umar Bin
Khattab, Utsman Bin Affan, Ali Bin AbiThalib, Ibnu Abbas, Ibn Umar, dan ia
merupakan perkataan Hasan, Thowus, Mujahid, Qasim Bin Muhammad,
Zuhri , danNakhai. (Asy-Syafi'l 2001.131)
Dari penjelasan yang telah penulis kemukakan diatas, ditemukan

adanya perbedaan pendapat diantara kedua Mazhab, Mazhab Maliki dan
Mazhab Syafi’'i. Perbedaan tersebut adalah Mazhab Maliki mengatakan
bahwa hutang menghalangi kewajiban zakat, baik pada harta yang zahir
maupun yang batin, sedangkan Mazhab Syafi'i menyatakan bahwa
seseorang yang mempunyai hutang tidak menghalagi kewajiban zakat
Dengan adanya perbedaan pendapat ini, maka penulis angkat menjadi suatu
kajian ilmiyah dengan judul: “Hukum Zakat Harta Orang Yang Berhutang
Studi Komperatif Mazhab Maliki Dan Mazhab Syafi'i
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas dapat
dirumuskan suatu masalah, bagaimana hukum zakat harta bagi orang yang
berhutang studi komperatif Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i?
3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dia atas pertanyaan penelitian mengenai
masalah tersebut adalah sebagai berikut :
a. Apa yang menyebabkan mazhab Maliki dengan mazhab Syafi'i berbeda
pendapat mengenai hukum zakat harta orang yang berhutang?
b. Manakah pendapat yang lebih kuat antara mazhab Maliki dan Syafi'l

mengenai hukum zakat harta orang yang berhutang ?



4. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’'l mengenai hukum zakat harta orang
yang berhutang

b. Untuk mengetahui pendapat yang lebih kuat tentang hukum zakat bagi
orang yang berhutang

5. Signifikansi Penelitian
a. Pengembang Keilmuan
Penelitian ini berguna untuk meningkatkan dan mengembangkan
keilmuan, mengenai hukum zakat harta bagi orang yang memiliki hutang
sehingga dapat dijadikan rujukan, sumbangan pemikiran, serta bahan bacaan
mengenai hukum zakat harta orang yang berhutang.
b. Penyelesaian Masalah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi orang
yang berhutang tentang kewajiban zakatnya.
6. Studi Literatur
Tema penelitian saya adalah hukum zakat harta orang yang berhutang.

Studi literature penelitian dari :

6.1 Zommi(306.120) tentang Zakat Piutang yang hasil penelitiannya ialah:
Malikiyah berpendapat bahwa harta piutang hanya wajib dikeluarkan
zakatnya untuk satu kali zakat saja. Sedangkan Syafi’'iyah mengemukakan
hadits tentang harta yang sudah sampai haul kemudian wajib di
zakatkan.

6.2 Handayani (310.006) tentang Zakat Harta Anak Kecil yang hasil
penelitiannya ialah: wajib bagi orang kaya mengeluarkan zakat termasuk
zakat anak kecil karena anak kecil digantikan oleh walinya.

6.3 Dian Fitria (300.102) tentang Zakat yang Diwasiatkan yang hasil

penelitiannya ialah: bahwa zakat itu dibayarkan bagi pihak yang memiliki



harta ketika hidup yang melebihi nisabnya, sedangkan setelah meninggal
tidak ada kewajiban zakat, sedangkan wasiat atas zakat itu dilakukan
oleh pihak keluarga yang tinggal dan bukan zakat lagi tetapi hanya
berupa wasiat.

7. Landasan Teori

Kata zakat berasal dari kata zakaa yangberarti bertambah, tumbuh
dan berkah. Bila orang berkata harta itu bertambah, tanaman itutumbubh,
dan pembelajaran itu berkah. Sedangkan menurut Abu Muhammad bin
Qutaibah mengatakan zakat berasal dari kata zakaa (bersih),
namaa’(tumbuh atau berkembang), dan ziyadah (tambahan). Dikatakan
demikian karena zakat membuahkan dan mengembangkan harta, dikatakan
zakaaaz-zaru.Apabila di dalam syariat. Jika pengertian itu dihubungkan
dengan harta maka berarti harta tersebut adalah zakat harta yang suci, yang
tumbuh dan berkembang. Bertumbuh karena harta tersebut suci dan
berkah. (Fakhrruddin: 2008, 18).

Zakat secara istilah zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib
dikeluarkan dari pemilikan orang-orang kaya untuk disampaikan kepada
orang-orang yang berhak menerimanya dengan aturan yang telah
ditentukan dalam syariat. Sedangkan definisi zakat menurut ahli figih adalah
sebagai berikut:

1) Menurut Mazhab Hanafi zakat adalah mengeluarkan harta tertentu
untuk diberikan kepada golongan tertentu yang terjadi pemindahan
kepemilikan sesuai dengan yang syariatkan semata karena Allah.

2) Menuru Mazhab Maliki zakat adalah mengeluarkan bagian tertentu
dari harta tertentu pula, yang telah mencapai nisabnya yang
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya.

3) Menurut Mazhab Syafi'i zakat adalah harta tertentu dikeluarkan

dari suatu harta tertentu dengan cara tertentu pula.
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4) Menurut Mazhab Hanbali zakat adalah mengeluarkan sebagian dari
harta tertentu untuk diberikan kepada golongan tertentu pula
dengan cara tertentu pula tanpa mengharapkan imbalan. (Sulaiman:

2012, 192)

8. Metode penilitian
a. Jenis penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan library research (penelitian kepustakaan)
yaitu mengambil dan mengolah data yang bersumber dari buku-buku dan
kitab-kitab Figih yang ada kaitannya dengan pembahasan zakat harta orang
yang berhutang.
7.2 Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini, penulis menggunakan dua macam
sumber data, yaitu :
7.2.1 Sumber Data primer
Sumber hukum primer, yaitu sumber data yang didapat langsung dari
penulisan penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengutip dalam kitab-
kitab Mazhab Maliki yaitu Al-Muwaththa juz 1 karya Imam Maliki,
Mudawanah Al-kubra, Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd. dalam kitab-
kitab Mazhab Syafi’l yaitu Al-Umm juz 3 karya Imam As-Syafi’i, Ar-Risalah
karya Imam Syafi'i, Al Bayan Fi Mazhab Al Imam Syafi'l karya Al Imam
Imrani.
7.2.2 Sumber Data sekunder
Sumber hukum skunder, yaitu data pelengkap dari buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kitab-kitab yang
ditulis oleh berbagai kalangan yang berhubungan dengan topik kajian yang
diteliti seperti Bidayatul Mujtahid Karya Ibnu Rusyd, Kifayah Al-Akhyar Karya
Taqiyuddin, Raudhatut Thalibin, Karya Imam AbiZakariya Yahya Bin Syarif
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Nawawi Ad-Damasyqy, As-Syarhul Kabir, Sayamsuddin Abi Narji Abdi
Rahman Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Qudamah Al-Maqdisi, Figih Lima
Mazhab Karya Muhammad Jawwad Al-Mughniyah,Shahih figih sunnah, karya
Sayyid Sabiq, serta kitab-kitab lainnya yang ada hubungannya dengan
penelitian ini.
7.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi atau data untuk penulisan ini, penulis
dalam mengumpulkan data menggunakan sistem documentasi dari berbagai
sumber. Karena penulis hanya bisa mencari data dari pendapat-pendapat
mazhab Maliki dan mazhab syafii.
7.4 Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

komperatif (perbandingan), dalam desain seperti ini diharapkan penelitian
ini dapat mengungkit fenomena di kalangan sosial sehingga manfaat dan
tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan atau persoalan yang
terjadi dikalangan kehidupan masyarakat muslim sesuai dengan objek

penelitian penulis.
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